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BAB V 

PENUTUP 
A. KESIMPULAN 

Seni baca irama Al-Qur’an merupakan bacaan-bacaan 

yang bertajwid yang diperindah oleh irama lagu. Seni ini dikenal 

dengan sebutan naghom fil qur’an ialah seni yang mempelajari 

cara atau metode dalam melantunkan suara yang indah pada ayat 

suci Al-Qur’an.  

1. Ada beberapa metode dalam memahami dan menguasai lagu-

lagu dalam seni baca Al-Qur’an, di antaranya dengan 

menghafal irama-irama tausyīh. Selain itu, terdapat juga inti 

yang harus dikuasai oleh seseorang agar tilawahnya menjadi 

sempurna dalam seni baca al-Qur’an meliputi penguasaan 

tajwid, penguasaan nafas, suara dan lagu, serta penguasaan 

fashohah dan adab. Adapun bentuk pelatihan seni baca irama 

Al-Qur’an yang telah dilaksanakan di Pondok Yayasan Al-

Husna Bandung Rejo Kalinyamat Jepara ini menggunakan 

metode menguasai irama tausyīh dengan mempertimbangkan 

dan memadukan aspek pokok dalam ngaji lagu, sehingga 

akan memudahkan dalam menerapkannya ke ayat suci Al-

Qur’an. 

2. Pelatihan aktivitas tausyīh untuk pengembangan seni 

membaca Al-Qur'an sangat penting karena tausyīh adalah 

qolbun naghom. Pondok Yayasan Al-Husna Bandung Rejo 

Kalinyamat Jepara dalam pengembangan seni membaca Al-

Qur'an lebih memilih tausyīh untuk dipelajari terlebih dahulu. 

Karena kalimat-kalimatnya berbentuk syair-syair yang 

mudah diingat. Beberapa peran tausyīh antara lain: 

a. Memudahkan mengingat lagu,  

b. Memudahkan melatih suara serta variasinya, 

c. Memudahkan latihan pernafasan karena bebas panjang 

pendek kalimatnya,  

d. Menjadikan jiwa yang tenang   

 

B. Saran saran 

1. Hendaknya para qari’ khususnya pemula wajib mempelajari 

tausyīh supaya mudah dalam mengolah suara. 

2. Dengan tausyīh bebas dalam melantunkan tanpa 

memperhatikan panjang pendeknya karena bukan ayat-ayat 

Al-Qur’an 
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3. Mempelajari tausyīh mempunyai nilai sunnah karena akan 

menambah nilai keindahan saat membaca ayat-ayat Aal-

Qur’an 

4. Tausyīh tidak mengandung dosa walaupun tidak mempuyai 

nafas panjang.  

5. Maka dengan sebagian dari fokus di atas, para pecinta seni 

baca irama Al-Qur'an harus berkonsentrasi dengan sungguh-

sungguh agar bacaan Al-Qur'an lebih menyenangkan dan 

mempesona. Terlebih lagi, harus berolahraga secara konsisten 

meskipun hanya lari-lari kecil atau bisa dengan stretching. 

 


